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ABSTRAK 

 

 

Irfan Awaluddin, Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman  Dengan 

Menggunakan Teknik Cloze Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Leuwisadeng. (Penelitian Tindakan Di SMP Negeri 2 Leuwisadeng) . Tesis, 

Pendidikan Bahasa Indonesia, Sekolah Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, Jakarta, 2019. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan dan kendala-kendala 

penggunaan teknik Cloze  dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Leuwisadeng. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan (Action Rescarch).  

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Leuwisadeng semester 

ganjil tahun pelajaran 2019-2020 yang diajarkan 36 siswa. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif, dan kuantitatif 

sebagai penunjang.  Analisis yaitu dengan reduksi data, menyajikan data yang 

lalu menarik data kualitatif, kesimpulan melalui data-data yang ada.  Analisis 

kuantitatif dilakukan dengan membandingkan perbedaan antara hasil tes 

keterampilan berbicara pratindakan dengan hasil tes siklus II.  Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian tindakan ini terdiri dari: instrumen diskusi berbicara, 

lembar observasi, angket, panduan wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Aspek penilain berbicara tentang lima aspek, yaitu pemahaman isi 

teks, ketepatan organisai isi teks, penggunaan ejaan, ketepatan struktur kalimat, 

dan ketepatan diksi. Metode penelitian tindakan langkah-langkah penelitian 

tindakan Kemmis Taggrat yang terdiri atas perencanaan (rencana), tindakan 

(tindakan), observasi (observasi), dan refleksi (refleksi).Penelitian dilakukan 

selama 3 bulan, yaitu September sampai dengan  November 2019, Hasil 

penelitian menunjukkan  kemampuan membaca pemahaman formal siswa 

meningkat melalui pembelajaran dengan menggunkan teknik cloze.  Peningkatan 

ini dapat dilihat dari perbedaan hasil tes pratindakan, siklus I, dan siklus II. Hasil 

tes menerima nilai rata-rata kelas 65,22 sedangkan tes akhir sebesar 80,11. 

Berdasarkan hasil siklus I sebesar 72,55 dan tes akhir siklus penelitian ini dapat 

disangkal tentang teknik cloze dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa, terbukti dari peningkatan hasil tes pra-hasil untuk tes siklus 

II. 

 

 

 

Kata Kunci: kemampuan membaca pemahaman, teknik cloze 
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ABSTRACT 

 

Irfan Awaluddin, Improving Reading Comprehension Ability Using Cloze 

Technique in Class VII Students of Leuwisadeng Middle School 2. (Action 

Research at Leuwisadeng Middle School 2). Thesis, Indonesian Language 

Education, Postgraduate School, University of Muhammadiyah Prof. DR. 

Hamka, Jakarta, 2019. 

This study aims to determine the improvement and constraints of using the Cloze 

technique in improving reading comprehension skills in grade VII students of 

SMP Negeri 2 Leuwisadeng. The research method used is the action research 

method (Action Rescarch). The subjects of the study were grade VII students at 

SMP Negeri 2 Leuwisadeng odd semester 2019-2020 academic year taught by 36 

students. Data collection techniques used in this study are qualitative and 

quantitative techniques as a support. The analysis is by reducing data, presenting 

data which then draws qualitative data, conclusions through existing data. 

Quantitative analysis is done by comparing the differences between the results of 

pre-action speaking skills tests with the results of the second cycle test. The 

instruments used in this action research consisted of: a discussion discussion 

instrument, an observation sheet, a questionnaire, an interview guide, a field 

note, and documentation. Aspects of assessment talk about five aspects, namely 

understanding the contents of the text, the accuracy of the organization of the 

contents of the text, the use of spelling, the accuracy of sentence structure, and 

the accuracy of diction. The action research method measures the Kemmis 

Taggrat action research consisting of planning (plan), action (action), observation 

(observation), and reflection (reflection). The research was conducted for 3 

months, ie September to November 2019, the results showed reading ability of 

students' formal understanding increases through learning by using cloze 

techniques. This increase can be seen from the difference in pre-action test 

results, cycle I, and cycle II. The test results received an average grade of 65.22 

while the final test was 80.11. Based on the results of the first cycle of 72.55 and 

the final test of this research cycle can be denied about cloze techniques can 

improve students' reading comprehension ability, as evidenced from the increase 

in pre-test results for the second cycle test. 

 

Keywords: ability to read comprehension, cloze techniques  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca sudah menjadi suatu kegiatan yang lazim bagi manusia. 

Kegiatan ini sudah terbiasa dilakukan bahkan sejak masih usia dini. Sejak usia 

dini seseorang biasanya sudah diperkenalkan dengan dunia membaca. Diawali 

dengan perkenalan bentuk dan bunyi suatu huruf. Kemudian huruf-huruf tersebut 

dirangkai menjadi suatu kata dan pada akhirnya kata-kata tersebut dirangkai 

menjadi suatu kalimat yang memiliki makna tersendiri. Huruf-huruf tersebut 

sudah dijadikan sebagai simbol yang dipahami oleh setiap orang. Melalui 

membaca, seseorang akan memeroleh informasi dan wawasan pengetahuan yang 

lebih luas. 

Perlu diingat kegiatan membaca bukan hanya sekadar membunyikan 

huruf-huruf yang ada atau hanya sekadar melafalkan kata-kata. Akan tetapi,  

merupakan proses pemahaman isi yang terkandung dalam suatu bacaan. Proses 

pemahaman tersebut jelas tidak dapat terjadi dengan sendirinya, tetapi 

memerlukan koordinasi yang baik antara faktor internal dan faktor eksternal agar 

tercapainya tujuan kegiatan membaca. 

Menurut Tarigan bahwa membaca pemahaman merupakan salah satu jenis 

memahami standar-standar atau norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, dan 

pola-pola fiksi.
1
 

                                                           
1 Tarigan, Henry Guntur. 2010. Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahsaa. Bandung: 

Angkasa. Hlm: 58. 
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Pendapat tersebut menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan membaca 

pemahaman adalah salah satu jenis dari membaca, pada konsep membaca 

pemahaman seorang pembaca dari proses kegiatan membacanya dapat memahami 

atau mengerti standar-standar atau norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, 

dan pola-pola fiksi yang terdapat dalam bacaan tersebut. 

Setiap kalimat yang ada dalam  suatu bacaan, pastilah memiliki makna 

baik tersirat maupun tersurat. Oleh karena itu, setiap pembaca pasti akan 

mendapat makna dengan persepsi yang berbeda. Kemampuan membaca untuk 

memperoleh makna dalam bacaan baik tersurat maupun tersirat itu disebut dengan 

kemampuan membaca pemahaman. Setiap orang pada dasarnya memiliki 

kemampuan membaca pemahaman yang berbeda. Hal itu dapat terjadi karena 

setiap siswa memiliki kemampuan membaca pemahaman yang berbeda. 

Dengan kemampuan membaca pemahaman yang baik, akan memudahkan 

si pembaca untuk mendapatkan informasi yang terdapat dalam suatu bacaan.  

Kemampuan membaca pemahaman ini juga memerlukan stimulasi.  

Namun demikian berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti 

pada bulan maret 2019 mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa di 

SMP Negeri 2 Leuwisadeng, belumlah menunjukan hasil yang 

menggembirakan. Hal ini disebabkan oleh: 

1. Berdasarkan pengamatan dari data hasil nilai pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru Bahasa Indonesia di sekolahnya pada bulan Oktober 2018, 

didapatkan data bahwa rata-rata nilai dari siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Leuwisadeng adalah sebesar 60,5, sedangkan batas Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM) yang telah ditetapkan adalah 75. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa di 

SMP Negeri 2 Leuwisadeng maasih rendah, maka perlu dicarikan 

pemecahannya. Itulah yang yang menjadi dasar penulis untuk melakukan 

penelitian tentang penerapan teknik Cloze dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Leuwisadeng.  

2. Guru  dapat  melakukan  pengembangan kemampuan membaca 

pemahaman siswa dengan menerpakan teknik membaca. Bahan ajar, 

metode, dan media pembelajaran  yang tepat  sesuai  kebutuhan, minat, 

dan perhatian siswa. Dengan demikian media pembelajaran dan metode 

pembelajaran sangat perlu  dihadirkan  untuk  meningkatkan  kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Sehingga akan menghasilkan pembelajaran 

yang berkualitas. 

3. Rendahnya minat baca pada siswa di SMP Negeri 2 Leuwisadeng 

disebabkan kurangnya kreativitas guru dalam memberikan teknik membaca 

yang sesuai dengan pola siswa di SMP Negeri 2 Leuwisadeng. 

4. Pada penelitian terdahulu penerapan teknik membaca cukup efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, hal ini dibuktikan 

oleh Suhud Suwarli, 2012 dalam penelitian pada siswa kelas Xii Ma Al-

Falak Bogor. Hasil penelitian yang berjudul “Penggunaan Teknik Cloze 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas Xii Ma Al-Falak 

Bogor” menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca 
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pemahaman pada siswa dengan penggunaan teknik Cloze tersebut. 

Penggunaan teknik Cloze dapat memudahkan siswa dalam memahami ide 

dan gagasan dalam wacana yang dibacanya. 

Teknik cloze merupakan salah satu  teknik yang mengandalkan 

kemampuan pembacanya untuk mengisi bagian yang rumpang agar menjadi suatu 

kesatuan yang padu dan bermakna setelah memahami bacaan tersebut 

sebelumnya. teknik ini mampu untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa serta meningkatkan keterbacaannya. 

Melihat permasalahan di atas, penulis pun tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai penerapan teknik cloze dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Leuwisadeng, untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahamannya, khususnya untuk pembaca 

yang duduk di bangku Sekolah Menengah Atas. Penelitian tersebut berjudul 

Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman  dengan Menggunakan Teknik 

Cloze Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Leuwisadeng. 

B. Masalah Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

menyimpulkan bahwa  kemampuan membaca pemahaman pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Leuwisadeng ternyata belum berhasil, oleh 

sebab itu perlu diselesaikan permasalahanya. 
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Dengan demikian fokus penelitian ini pada peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman menggunakan teknik Cloze pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Leuwisadeng. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan permasalahan yang muncul 

untuk diteliti tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah 

dalam proposal ini pada : 

a. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran di kelas 

dengan penggunaan teknik Cloze. 

b. Mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan penggunaan teknik Cloze 

  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah penerapan teknik cloze  dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Leuwisadeng? 

2. Bagaimanakah proses pembelajaran dengan penerapan teknik 

cloze  dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Leuwisadeng? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh penulis sebagai berikut : 
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1. Untuk mendeskripsikan ada atau tidaknya peningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman dengan penerapan teknik cloze pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Leuwisadeng. 

2. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan penerapan 

teknik cloze  dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Leuwisadeng  

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  berguna, baik secara teoretis 

maupun praktis. Hasil penelitian dapat memberikan manfaat secara umum 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoretis 

Secara teoretis setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan 

penerapan teknik Cloze adalah ditemukannya pendekatan dan teknik 

membaca yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini meliputi empat manfaat, 

yaitu manfaat bagi guru, bagi siswa, bagi sekolah dan bagi peneliti: 

a. Bagi Guru 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang penerapan  

teknik cloze dan dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman dalam kegiatan belajar mengajar. 
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b. Bagi Siswa 

Bermanfaat bagi siswa yang bermasalah dalam kemampuan 

membaca pemahaman, Terutama pada saat memahami suatu 

bacaan materi pembelajaran. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Setelah penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan 

dalam pengembangan silabus dan kurikulum, khususnya pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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